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Abstrack

This study examines the role of Friday sermon manuscripts published on the NU Online website in shaping anti-extremism discourse over the past three years (2022–2024). Employing a critical discourse analysis approach, it investigates how narratives of religious moderation are articulated through sermon structure, thematic choices, narrative strategies, and modes of ethical reinforcement. The findings indicate that NU Online consistently utilizes Friday sermons as a medium for promoting moderate Islamic outreach through three primary strategies: (1) ethical awareness grounded in classical Islamic values, (2) the formulation of anti-extremism discourse in the form of moral guidance rather than group stigmatization, and (3) contextual relevance achieved by engaging contemporary social issues. This study offers a theoretical contribution by strengthening scholarly understanding of the production of digital religious discourse as a site for countering extremist narratives, as well as practical implications in the form of a sermon-development model that can be replicated by religious institutions to mainstream the values of religious moderation. Furthermore, this research is expected to serve as a reference for Muslim scholars in particular and non-Muslim scholars more broadly. 
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran naskah khutbah Jumat pada situs NU Online dalam membangun wacana anti-ekstremisme selama tiga tahun terakhir (2022–2024). Dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis, penelitian ini menelusuri bagaimana narasi moderasi beragama diartikulasikan melalui struktur khutbah, pilihan tema, strategi naratif, serta cara penguatan pesan etis. Temuan menunjukkan bahwa NU Online secara konsisten memanfaatkan khutbah Jumat sebagai medium dakwah moderatif dengan tiga strategi utama: (1) penyadaran etis berbasis nilai keislaman klasik, (2) perumusan wacana anti-ekstremisme dalam bentuk bimbingan moral, bukan stigmatisasi kelompok, dan (3) relevansi kontekstual melalui isu-isu sosial aktual. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan pemahaman mengenai produksi wacana keagamaan digital sebagai arena kontra-narasi ekstremisme, serta implikasi praktis berupa model penyusunan khutbah yang dapat direplikasi oleh lembaga keagamaan untuk pengarusutamaan moderasi beragama. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan bagi para cendikiawan muslim secara khusus dan cendikiawan non muslim secara umum.

Kata Kunci : Naskh Khutbah, NU Online, Anti-Ekstremisme
PENDAHULUAN

Dalam lanskap keagamaan Indonesia kontemporer, ruang digital telah menjelma menjadi semacam alun-alun besar tempat gagasan-gagasan keislaman berkelindan, saling bersinggungan, bahkan beradu arah. Pada titik inilah NU Online hadir sebagai salah satu kanal keislaman yang menawarkan nafas teduh—sebuah upaya menyemai wacana keagamaan yang ramah, moderat, dan jauh dari bara ekstremisme. Di antara ragam konten yang dihadirkan, naskah khutbah Jumat memiliki posisi istimewa: ia bukan hanya teks ritual, tetapi juga wahana edukatif yang menyapa publik secara luas dan berulang setiap pekan.
Khutbah Jumat, dalam tradisi Islam, memegang fungsi strategis sebagai medium penyampaian nilai—sejenis menara kecil tempat juru khutbah menebarkan pandangan moral, sosial, dan spiritual kepada jamaah. Dalam konteks digital, naskah khutbah yang dipublikasikan di NU Online memperluas jangkauan peran ini. Teks tersebut melintas batas geografis, masuk ke layar pembaca di berbagai daerah, bahkan menjadi rujukan para khatib yang membutuhkan materi khutbah yang otoritatif, kontekstual, dan bernuansa moderat. Dengan demikian, naskah-naskah ini menjadi alat penyemaian gagasan yang dapat mempengaruhi lanskap wacana publik lebih luas dibandingkan khutbah konvensional yang hanya bersifat lokal.
Di tengah menguatnya arus ekstremisme yang kerap memanfaatkan ruang digital sebagai ladang penyebaran ideologi, keberadaan naskah khutbah dengan orientasi keislaman inklusif menjadi penting. NU Online melalui rubrik khutbahnya secara konsisten menggarap isu-isu kontemporer—mulai dari toleransi, cinta tanah air, kerukunan, hingga bahaya radikalisme—dengan cara yang komunikatif dan berbasis rujukan keilmuan yang mapan. Strategi ini memperlihatkan bagaimana media digital dapat dijadikan perahu yang menavigasi publik menuju pemahaman agama yang lebih sejuk dan berimbang (A.H. Ummah, 202). 

Dalam tiga tahun terakhir, ruang digital di Indonesia bergeliat seperti pasar gagasan yang tak pernah tidur. Arus informasi melesat tanpa jeda, membawa percikan wawasan, debat, tetapi juga bara ekstremisme yang kerap menyelinap melalui konten keagamaan yang tidak terverifikasi. Fenomena ini memperlihatkan bahwa ruang digital bukan sekadar medium distribusi, melainkan arena pembentukan kesadaran kolektif yang dapat memengaruhi persepsi keberagamaan masyarakat secara luas. Dalam kondisi demikian, produksi wacana keagamaan yang moderat menjadi kebutuhan mendesak untuk menjaga ketenangan sosial sekaligus merawat keberagamaan yang ramah.
NU Online, sebagai salah satu portal keislaman terbesar di Indonesia, berperan sebagai “penyangga wacana” yang berusaha menghadirkan narasi Islam rahmah bagi pembacanya. Salah satu kontennya yang paling strategis adalah naskah khutbah Jumat—sebuah format yang memiliki daya pengaruh kuat karena khutbah tidak hanya dibaca, tetapi juga dikhotbahkan kembali oleh para khatib di berbagai daerah. Dengan kata lain, setiap naskah khutbah berpotensi menjadi jembatan antara teks digital dan ruang ibadah fisik, memindahkan gagasan moderasi dari layar menuju mimbar. Dalam tiga tahun terakhir, naskah khutbah NU Online secara konsisten mengangkat isu-isu kebangsaan, etika sosial, relasi antaragama, serta penolakan terhadap kekerasan berbasis agama. Pada saat yang sama, pemerintah dan berbagai lembaga kajian telah memperingatkan bahwa ekstremisme tidak lagi hanya berkembang melalui organisasi bawah tanah, tetapi juga melalui konten keagamaan yang tampak “biasa” namun membawa ide puritan eksklusif yang dapat menajamkan polarisasi masyarakat.¹ Kehadiran naskah khutbah berbasis moderasi berfungsi sebagai penawar yang bekerja secara halus: memelihara nalar publik agar tidak mudah terseret pada cara pandang hitam-putih.
Selain itu, pergeseran pola konsumsi keagamaan yang semakin digital—ditandai dengan meningkatnya pencarian materi khutbah melalui internet—membuat peran NU Online kian sentral.² Banyak khatib pemula, guru ngaji, hingga pengurus masjid memanfaatkan naskah daring sebagai referensi utama. Naskah yang disajikan portal keagamaan besar karenanya bukan sekadar teks, tetapi instrumen yang dapat membentuk horizon keberagamaan jamaah dalam jangka panjang. Meskipun demikian, sejauh ini kajian akademik yang secara spesifik meneliti naskah khutbah Jumat NU Online dan kontribusinya dalam membangun wacana anti-ekstremisme masih sangat terbatas. Kebanyakan riset lebih banyak mengupas strategi kontra-radikalisasi pemerintah, pola penyebaran ide radikal di media sosial, atau peran tokoh agama dalam deradikalisasi (N. Hasan, 2018). Ruang penelitian mengenai peran teks khutbah digital sebagai medium penyebar moderasi masih menyisakan ceruk penting yang belum digarap secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menganalisis bagaimana naskah khutbah Jumat di NU Online—khususnya dalam kurun tiga tahun terakhir—mengonstruksi wacana anti-ekstremisme, bentuk strategi retorika dan tematiknya, serta sejauh mana naskah tersebut mencerminkan prinsip-prinsip moderasi beragama. Analisis semacam ini tidak hanya relevan bagi kepentingan akademik, tetapi juga signifikan bagi praktik produksi wacana keagamaan yang bertanggung jawab di ruang digital.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan analisis wacana kritis. Pendekatan ini dipilih karena naskah khutbah Jumat bukan hanya rangkaian kalimat, melainkan ruang simbolik tempat nilai, otoritas keagamaan, dan ideologi bertaut dalam ritme yang memengaruhi cara jamaah memandang realitas sosial (Van Dijk, 2008). Dengan kata lain, teks khutbah diperlakukan sebagai medan makna, bukan sekadar media penyampaian pesan moral.

Sumber utama penelitian adalah naskah khutbah Jumat yang dipublikasikan pada website NU Online selama tiga tahun terakhir (2022–2024). Pemilihan kurun waktu ini mempertimbangkan konsistensi penerbitan, relevansi isu, serta dinamika wacana ekstremisme yang menguat di ruang digital selama periode tersebut. Seluruh naskah khutbah diunduh dan dikatalogkan berdasarkan tanggal terbit, tema, serta struktur tematiknya. Untuk memperkaya analisis, penelitian juga menggunakan data sekunder berupa studi literatur tentang moderasi beragama, ekstremisme, serta karakteristik khutbah Jumat dalam tradisi Islam Nusantara. Teknik dokumentasi digunakan untuk menghimpun teks, sementara analisis literatur diterapkan untuk mendapatkan kerangka konseptual penunjang.

Selanjutnya, metode purposive sampling digunakan untuk memilih naskah khutbah yang secara eksplisit atau implisit berkaitan dengan tema moderasi beragama, toleransi, kekerasan berbasis agama, relasi sosial, atau penolakan terhadap sikap ekstrem. Dari puluhan naskah yang terbit setiap tahun, dipilih naskah-naskah yang memuat unsur berikut: Kritik terhadap perilaku keagamaan yang eksklusif atau intoleran, seruan memperkuat moderasi, kerukunan, dan kebangsaan, sjaran keagamaan yang menekankan etika sosial dan penolakan kekerasan dan penggunaan rujukan fikih atau tafsir yang meneguhkan pandangan anti-ekstremisme. Proses penyaringan ini menghasilkan kumpulan naskah yang kemudian dianalisis secara mendalam.

Untuk menjaga validitas temuan, penelitian menggunakan teknik triangulasi teori dengan membandingkan hasil analisis khutbah dengan teori moderasi beragama, literatur tentang ekstremisme, dan kajian tentang bahasa keagamaan.⁶ Selain itu, pembacaan berulang dilakukan untuk memastikan konsistensi interpretasi. Metode ini memungkinkan penelitian menangkap pesan-pesan yang bekerja tidak hanya di permukaan teks, tetapi juga lapisan makna yang berperan dalam membangun wacana keagamaan yang lebih damai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Wacana Anti-Ekstremisme


Wacana anti-ekstremisme merupakan rangkaian upaya diskursif yang diarahkan untuk membentuk pemahaman publik mengenai bahaya ekstremisme sekaligus menegaskan nilai-nilai alternatif yang lebih inklusif dan berkeadaban. Dalam konteks kajian komunikasi dan studi agama, wacana ini tidak sekadar berisi penolakan terhadap tindakan kekerasan, tetapi juga mengonstruksi cara berpikir yang mencegah lahirnya sikap intoleran, ujaran permusuhan, dan justifikasi kekerasan atas nama agama maupun ideologi tertentu. Dengan kata lain, wacana anti-ekstremisme berfungsi sebagai arena penyemaian pengetahuan yang membentengi masyarakat dari pola pikir hitam-putih yang sering menjadi akar radikalisasi. 

Pada level praksis, wacana anti-ekstremisme bekerja melalui seleksi narasi, reposisi otoritas, dan reinterpretasi teks keagamaan. Setiap elemen ini berperan sebagai penyangga diskursif yang menantang klaim kebenaran absolut dan mempromosikan penalaran etis—misalnya menekankan kasih sayang, kemanusiaan, keadilan, musyawarah, dan penghormatan terhadap keragaman sebagai prinsip keagamaan yang hakiki². Upaya tersebut membuat ekstremisme tidak hadir sebagai fenomena semata-mata individual, tetapi sebagai struktur pemaknaan yang dapat diintervensi melalui bahasa, pendidikan, dan dialog publik.

Di ruang digital, wacana anti-ekstremisme berkembang lebih dinamis karena melibatkan aktor-aktor baru, seperti media keagamaan, organisasi masyarakat sipil, akademisi, hingga pengguna media sosial. Melalui kanal-kanal ini, pesan anti-ekstremisme diproduksi dan diedarkan dalam berbagai bentuk: artikel keagamaan, ceramah daring, infografik, atau naskah khutbah yang menggali sisi damai agama. Produksi pengetahuan tersebut sekaligus menjadi mekanisme counter-narrative, yaitu strategi yang bertujuan membongkar narasi radikal dengan cara menghadirkan penjelasan yang lebih kredibel, moderat, dan kontekstual³.
Selain sebagai strategi penangkalan, wacana anti-ekstremisme berperan mengembalikan fungsi agama sebagai kekuatan peradaban. Agama tidak dibiarkan direduksi menjadi alat pembenaran kebencian, melainkan digunakan sebagai sumber etika publik yang menata hubungan antarmanusia. Karena itu, wacana anti-ekstremisme selalu menempatkan dimensi moral, sosial, dan kemanusiaan sebagai fondasi yang tidak dapat dinegosiasi. Pendekatan seperti ini membuat masyarakat memiliki kerangka interpretatif baru yang lebih tahan terhadap retorika kebencian, serta memperkuat daya hidup nilai keberagaman dalam kehidupan sosial⁴.
Dalam bukunya “Islam Inklusif” Alwi Shihab menyatakan bahwa radikalisme secara popular menunjukkan ekstrimisme politik dalam aneka ragam bentuknya, atau usaha untuk merubah orde sosial secara drastis dan ekstrim. Walauapun tradisi menggunakan kekerasan dalam bentuk perang merupakan sarana ampuh untuk membangun suatu bangsa dalam sejarah peradaban manusia, namun sejarah membuktikan tidak satu pun agama yang meligitimasi apalagi menganjurkan kekerasan. Sebagaimana agama Kristen, Islam juga tampil sebagai gerakan reformis bukan agama ekspansoris. Namun, sejarah timbulnya kekerasan temporal (negara) yang didirikan atas nama agama, tradisi kuno melancarkan perang untuk mencapai kemenangan dan penaklukan mewarnai negara-negara baru (Alwi Shihab, 1998). 
Konstruksi Naskah Khutbah NU Online


Analisis terhadap puluhan naskah khutbah Jumat yang diterbitkan NU Online selama periode 2022–2024 menunjukkan pola wacana yang secara konsisten diarahkan pada penguatan nilai anti-ekstremisme. Pola ini muncul bukan dalam bentuk deklarasi frontal, melainkan melalui rangkaian pengajaran moral, argumentasi keagamaan, dan penegasan etika sosial yang merawat cara pandang moderat. Dari analisis data, ditemukan tiga konstruksi wacana utama: (1) penguatan etika keberislaman yang menolak kekerasan dan fanatisme, (2) peneguhan identitas kebangsaan sebagai ruang bersama, dan (3) pemulihan relasi sosial melalui nilai-nilai kemanusiaan. 

Sebagian besar naskah khutbah mengangkat tema keagamaan yang menekankan kelembutan, kehati-hatian dalam berfatwa, pentingnya menjaga persaudaraan, hingga seruan menghindari permusuhan. Wacana ini bekerja sebagai “penyejuk nalar”, meneguhkan kembali bahwa praktik keberagamaan tidak dapat dipisahkan dari etika sosial. Di banyak naskah, ekstremisme diposisikan sebagai bentuk penyimpangan spiritual: sikap tergesa dalam mengadili, merasa paling suci, atau menolak perbedaan dalam tradisi Islam Nusantara.⁷ Penyampaian pesan dilakukan dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta pandangan para ulama klasik yang mempromosikan kelapangan fikih. Dengan strategi ini, redaksi khutbah tidak sekadar memberikan larangan, tetapi membangun argumentasi teologis yang dapat menjadi rujukan para khatib di lapangan. Pembacaan tekstual memperlihatkan bahwa bahasa yang digunakan tidak memproduksi musuh, namun menegur perilaku. Strategi semacam ini efektif mencegah lahirnya polarisasi serta menghindari jebakan wacana yang mudah menyalahkan kelompok tertentu (Van Dijk, 2013). 


Tema yang muncul secara rutin dalam tiga tahun terakhir adalah pentingnya menjaga Indonesia sebagai ruang bersama yang dibangun oleh keragaman. Naskah khutbah NU Online sering menggunakan narasi sejarah kebangsaan, peran ulama, serta prinsip ukhuwah wathaniyah sebagai perangkat untuk meneguhkan komitmen kebangsaan. Dengan menempatkan Indonesia sebagai “rumah sosial” yang diwariskan para pendahulu, wacana khutbah menekankan bahwa menjaga kedamaian berarti menjaga keutuhan rumah tersebut. Dalam konstruksi ini, ekstremisme dipandang sebagai ancaman terhadap struktur sosial yang dibangun berdasar kesepakatan bersama (Latif, 2011). Analisis wacana menunjukkan bahwa strategi kebangsaan ini tidak berdiri sendiri, tetapi dirangkaikan dengan dalil-dalil agama sehingga tercipta koherensi antara identitas keislaman dan identitas kebangsaan. Pendekatan ini memperkuat narasi yang selama dua dekade terakhir dikenal sebagai “Islam Nusantara”, yakni Islam yang berakar pada tradisi lokal, ramah budaya, dan menjunjung kemaslahatan umum.

Ekstremisme tumbuh bukan hanya dari ideologi, tetapi juga dari luka sosial, ketidakpercayaan, kecurigaan, dan jarak antarkelompok. NU Online secara strategis mempublikasikan khutbah-khutbah yang mengangkat tema empati, bantuan kemanusiaan, solidaritas lintas perbedaan, dan penyembuhan sosial pasca-konflik (Abdelkader, 2017). Dalam narasi khutbah yang dianalisis, nilai kemanusiaan sering diletakkan sebagai “ruang perjumpaan” yang memungkinkan setiap individu menemukan titik temu, sekalipun berasal dari latar keagamaan atau etnik yang berbeda. Nilai ini dipakai untuk meneguhkan kembali bahwa kekerasan atas nama agama adalah pengkhianatan terhadap martabat manusia yang dijunjung oleh Islam. Wacana kemanusiaan ini lalu diperkaya dengan kisah-kisah historis Nabi dan ulama Nusantara, membangun jembatan emosional yang dapat diterima oleh jamaah. Dengan cara ini, penolakan terhadap ekstremisme tidak hadir sebagai instruksi keras, tetapi sebagai kesadaran yang mengalir perlahan melalui ilustrasi moral.

Dari analisis tematik, ditemukan bahwa setidaknya 60–70% naskah khutbah memuat nilai moderasi beragama dalam berbagai bentuk, baik eksplisit maupun implisit. Tema-tema yang paling sering muncul adalah: pentingnya menahan diri dari sikap berlebihan (ghuluw), larangan mengkafirkan Muslim lain tanpa dasar yang sah, ajakan menjaga perdamaian, menghormati keragaman budaya, pentingnya musyawarah dan etika bernegara. Tema-tema ini menjadi fondasi bagi wacana anti-ekstremisme karena memperkuat kesadaran umat untuk bersikap proporsional, berakal sehat, serta tidak mudah terprovokasi oleh narasi keagamaan radikal (Mubarok & Rustam, 2018). Penguatan tema-tema tersebut dilakukan melalui narasi yang bersifat membimbing, bukan memarahi. Secara diskursif, strategi ini membuat pembaca tidak merasa diasingkan, melainkan diundang untuk menimbang kembali cara beragama mereka.

Selanjutnya, analisis terhadap struktur retorika menunjukkan bahwa naskah khutbah NU Online menggunakan pola persuasi berbasis edukasi, bukan agitasi. Retorika yang muncul cenderung mengarahkan pembaca untuk merenung, bukan memvonis. Terdapat tiga pola retorika yang dominan: Ilmiah-populer: Mengutip ayat, hadis, pendapat ulama, lalu menjelaskan implikasinya dalam kehidupan sosial modern. Historis-normatif: Mengingatkan kembali perjalanan Islam Nusantara serta peran ulama dalam membangun Indonesia. Etis-reflektif: Mengajak jamaah mengevaluasi diri sebelum menilai orang lain (Fairclough, 1989). Pola ini memperlihatkan bahwa wacana anti-ekstremisme yang diangkat NU Online bukan sekadar kampanye, tetapi bentuk pendidikan sosial-keagamaan yang bekerja lewat bahasa moderat.
Dalam naskah-naskah khutbah NU Online, tampak sebuah jejaring makna yang bekerja seperti ruang pertemuan tempat tiga “tamu”—Al-Qur’an, kitab kuning, dan konteks kontemporer—saling bertukar pandangan. Relasi ini menghadirkan intertekstualitas yang bukan sekadar hiasan retoris, melainkan mekanisme epistemologis yang memperkuat wacana anti-ekstremisme. Pertama, Al-Qur’an menjadi sumber utama legitimasi normatif, namun ayat-ayat yang dihadirkan jarang berdiri sendirian. Ayat tersebut biasanya dipilih dari tema yang menekankan kasih sayang, keadilan, penghindaran kekerasan, dan larangan berlebih-lebihan (ghuluw). Ketika ayat ini muncul dalam khutbah, ia tidak hadir sebagai kutipan kering, melainkan sebagai pusat gravitasi moral yang mengarahkan arah percakapan khutbah.

Kedua, kitab kuning berfungsi sebagai jembatan tradisi, terutama karya-karya klasik seperti Ihya’ Ulumiddin, Tafsîr al-Jalâlayn, al-Mahallî, hingga syarah-syarah fikih pesantren. Kutipan dari kitab-kitab ini bekerja sebagai semacam “komentar pinggir halaman” yang memperhalus interpretasi ayat Al-Qur’an, sambil memastikan bahwa makna yang disampaikan tetap berada dalam koridor moderasi. Di sinilah NU Online menghidupkan warisan keilmuan pesantren: tradisi klasik tidak dibekukan, tetapi dijadikan perangkat membaca ulang kondisi kekinian (Dhofier, 2011). 
Ketiga, realitas modern menjadi ruang aplikasi, menghadirkan isu-isu aktual seperti ujaran kebencian digital, politisasi identitas, radikalisasi anak muda, dan fragmentasi sosial. Dalam khutbah, realitas ini tidak diperlakukan sebagai gangguan, melainkan sebagai “titik temu” yang mengajak teks-teks klasik berpindah dari lembaran kitab ke kehidupan sehari-hari jamaah. Dengan demikian, intertekstualitas dalam khutbah NU Online membentuk sebuah percakapan hermeneutik: ayat, syarah, dan peristiwa saling menafsirkan satu sama lain. Dialog tiga arah ini menghasilkan strategi retoris yang kuat untuk menangkal ekstremisme. Al-Qur’an memberikan kerangka etika; kitab kuning menyediakan kebijaksanaan historis; dan konteks kekinian memastikan pesan dakwah tetap relevan. Ketiganya bekerja seperti tiga aliran sungai yang bertemu di satu muara: sebuah wacana keagamaan yang jernih, moderat, dan mudah mengalir ke kesadaran jamaah.
Interaksi ketiga unsur tersebut membentuk dialog intertekstual yang memperkaya makna khutbah. Al-Qur’an menjadi pusat nilai, kitab kuning memberi kedalaman tradisi, dan realitas modern menegaskan signifikansi kontekstualnya. Percakapan hermeneutik inilah yang memungkinkan pesan anti-ekstremisme dalam khutbah NU Online terasa alami—tidak dipaksakan atau didaktis berlebihan—karena ia lahir dari perjumpaan organik antara teks dan konteks (Gadamer, 2004). Selain itu, interaksi ketiga unsur ini menghasilkan strategi retoris yang kuat untuk menangkal ekstremisme. Al-Qur’an memberikan kerangka etika; kitab kuning menyediakan kebijaksanaan historis; dan konteks kekinian memastikan pesan dakwah tetap relevan. Ketiganya bekerja seperti tiga aliran sungai yang bertemu di satu muara: sebuah wacana keagamaan yang jernih, moderat, dan mudah mengalir ke kesadaran jamaah.
Salah satu temuan lainnya dalam analisis naskah khutbah NU Online adalah penggunaan strategi naratif yang menolak pendekatan stigmatis terhadap ekstremisme, dan sebaliknya menekankan pembentukan etika keberagamaan yang sehat. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa counter-extremism tidak harus dilakukan melalui sebutan keras, delegitimasi terbuka, atau pelabelan kelompok tertentu—sebuah gaya yang kerap ditemukan dalam retorika keagamaan yang reaktif. NU Online justru memilih jalan yang lebih subtil namun efektif: membangun kesadaran moral jamaah melalui nilai-nilai luhur yang menuntun mereka menjauhi ekstremisme tanpa merasa diserang atau dihakimi. Dalam naskah khutbah, ekstremisme tidak dihadirkan sebagai “musuh berwajah manusia”, tetapi sebagai penyimpangan etis—ketika seseorang kehilangan keseimbangan, mengabaikan empati, dan memutus diri dari hikmah tradisi. Narasi moderasi dibingkai bukan sebagai perlawanan ideologis, melainkan sebagai pemulihan karakter. Pola ini dapat ditemukan dalam banyak khutbah yang mengajak jamaah untuk menumbuhkan kesabaran, welas asih, kepedulian sosial, dan kemampuan mendengar dengan hati lapang. Dengan demikian, jamaah diarahkan pada praktik etika positif yang secara otomatis menjauhkan mereka dari pola pikir ekstrem (Abou El Fadl, 2005). 

Pendekatan etis ini juga memperlihatkan bahwa NU Online memahami dampak negatif dari strategi stigmatis yang justru dapat memperkuat identitas kelompok ekstrem melalui mekanisme psikologis reactance—penolakan terhadap tekanan luar. Alih-alih menyebut aktor, NU Online memilih membongkar akar moral ekstremisme seperti keangkuhan intelektual, kecurigaan berlebihan, dan penolakan terhadap keberagaman manusia. Strategi ini selaras dengan kajian psikologi agama yang menyebut bahwa perubahan keyakinan jauh lebih efektif ketika dilakukan melalui pendekatan self-reflection, bukan confrontation. Secara naratif, khutbah NU Online membentuk arena kontemplasi, bukan konfrontasi. Ketika berbicara tentang radikalisme, narasi biasanya digerakkan oleh kisah-kisah lembut: kegigihan Nabi dalam memaafkan, perilaku sahabat dalam menjaga harmoni sosial, atau tokoh ulama Nusantara yang mengedepankan cara damai dalam menghadapi perbedaan. Kisah-kisah ini berfungsi sebagai “cermin moral” agar jamaah melihat ekstremisme sebagai sesuatu yang bertentangan dengan karakter keislaman mereka sendiri, bukan sebagai perbuatan “orang lain yang jauh di luar sana”(Shihab, 2013). 

Strategi narasi berbasis etika ini juga menghindarkan khutbah dari jebakan retorika fear-mongering. Alih-alih menakuti jamaah tentang ancaman radikalisme, khutbah justru membangun kepercayaan bahwa umat Islam memiliki kekayaan akhlak, tradisi intelektual, dan budaya damai yang mampu menangkal pola pikir ekstrem tanpa harus terus-menerus merasa terancam. Pendekatan semacam ini telah lama direkomendasikan oleh para peneliti counter-extremism karena terbukti lebih stabil dalam jangka panjang, terutama di masyarakat yang religius dan berorientasi nilai. Dengan demikian, strategi naratif NU Online memperlihatkan bahwa pencegahan ekstremisme dapat dilakukan secara elegan: tanpa stigma, tanpa pelabelan, dan tanpa menciptakan musuh baru. Dakwah menjadi ruang pemulihan etika, bukan gelanggang pertempuran identitas. Strategi ini menjadikan khutbah NU Online bukan sekadar teks informatif, tetapi arsitektur wacana yang membangun budaya keagamaan yang matang, tenang, dan berakar pada tradisi rahmah.
Implikasi Teoritis dan Praktis


Penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi teoritis bagi kajian komunikasi keagamaan, konstruksi wacana, dan studi Islam moderat. Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa khutbah digital dapat diposisikan sebagai genre wacana baru yang menjembatani tradisi lisan dengan ruang literasi digital. Dalam kerangka teori wacana, keberadaan naskah khutbah NU Online memperluas pemahaman bahwa produksi wacana keagamaan tidak lagi terikat pada ruang mimbar masjid semata, tetapi telah bertransformasi menjadi teks publik yang dapat diakses, dikritisi, dan disebarkan secara luas. Hal ini menguatkan teori mediasi agama, bahwa digitalisasi tidak mengurangi otoritas keagamaan, melainkan menciptakan bentuk baru legitimasi berbasis keterbukaan dan aksesibilitas (Hirschkind, 2006). Kedua, penelitian ini memperkaya teori intertekstualitas dalam studi Islam. Temuan bahwa khutbah NU Online menghadirkan dialog antara Al-Qur’an, kitab kuning, dan realitas kekinian menunjukkan bahwa konstruksi wacana moderasi bukan hasil tafsir tunggal, tetapi lahir dari pertemuan berlapis-lapis teks dan konteks (Kristeva, 1980). Dengan demikian, penelitian ini mendukung pandangan bahwa otoritas keagamaan bersifat dialogis dan selalu dinegosiasikan antara tradisi dan modernitas.

Ketiga, secara teoretis penelitian ini memperkuat gagasan Islam Nusantara sebagai kerangka epistemik moderasi, di mana tradisi keilmuan pesantren menjadi sumber produksi wacana tanding dalam menghadapi ekstremisme. Hal ini memvalidasi bahwa moderasi bukan sekadar kebijakan negara atau slogan sosial, tetapi memiliki akar keilmuan yang kokoh pada tafsir klasik, etika dakwah, dan budaya intelektual lokal. Keempat, temuan penelitian ini mendorong pengembangan teori counter-extremism berbasis budaya (cultural-based CVE). Strategi naratif NU Online—yang lebih menekankan persuasif moral dan keteladanan simbolik dibanding konfrontasi ideologis langsung—memberi bukti bahwa kontra-narasi dapat efektif ketika diartikulasikan melalui bahasa budaya dan tradisi keagamaan yang diterima masyarakat. 


Strategi naratif NU Online—yang menolak stigmatisasi dan memilih jalur etika menjadi ilustrasi nyata bahwa pendekatan kontra-ekstremisme tidak harus berangkat dari penegasan identitas “kami vs mereka”. Justru pendekatan etis yang menumbuhkan empati, welas asih, dan keutuhan karakter keberagamaan terbukti lebih mampu membangun ketahanan moral masyarakat. Hal ini mempertegas pandangan bahwa moderasi tidak dapat diperkenalkan melalui wacana koersif, tetapi harus tumbuh dalam ruang simbolik yang menghargai martabat jamaah dan pengalaman spiritual mereka. Dengan demikian, penelitian ini menyumbang perspektif baru dalam teori wacana keagamaan: bahwa narasi persuasif yang lembut dapat memiliki efek struktural yang signifikan dalam mereduksi potensi ekstremisme. 


Kemudian, Secara praktis, penelitian ini membuka sejumlah peluang penguatan moderasi beragama di ruang digital maupun praktik dakwah langsung. Pertama, hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan penyusunan kurikulum pelatihan khatib berbasis moderasi yang bersumber dari praktik dakwah digital yang telah terbukti efektif. Model struktur khutbah NU Online—yang menyeimbangkan otoritas teks dan kepekaan sosial—dapat dijadikan standar kompetensi bagi calon khatib di berbagai daerah. Kedua, NU Online dan lembaga dakwah lainnya dapat memanfaatkan temuan ini untuk mengembangkan strategi produksi konten keagamaan yang lebih sistematis. Kehadiran pola intertekstual yang konsisten memberi ruang bagi desain rubrik tematik, seri khutbah bulanan, atau penyediaan bank naskah yang dapat digunakan secara nasional. Ini membantu perluasan jangkauan dakwah yang aman, akurat, dan terukur. 

Keempat, penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah dan organisasi keagamaan dalam merancang kebijakan pembinaan khatib. Bukti bahwa khutbah digital mampu membentuk wacana publik menjadi moderat dapat menjadi dasar penguatan program sertifikasi khatib, literasi keagamaan digital, serta pengembangan sistem pemantauan konten khutbah di media daring secara kolaboratif. Kelima, bagi masyarakat luas, keberadaan naskah khutbah yang mudah diakses membuka peluang lahirnya komunitas jamaah kritis yang dapat menilai dan mengonfirmasi isi khutbah yang mereka dengar. Ini merupakan strategi pencegahan ekstremisme berbasis literasi, di mana masyarakat menjadi subjek aktif dalam menjaga ruang keagamaan tetap sehat (Habermas, 2006). 


Dengan demikian, baik secara teoretis maupun praktis, penelitian ini meneguhkan bahwa pembangunan wacana anti-ekstremisme bukanlah proses singkat atau sebatas himbauan moral. Ia adalah bangunan naratif dan epistemik yang membutuhkan landasan tradisi, strategi komunikasi yang halus, dan keterlibatan masyarakat yang luas. Khutbah digital NU Online menghadirkan satu contoh konkret bagaimana upaya tersebut dapat dijalankan secara berkelanjutan melalui bahasa keagamaan yang teduh, reflektif, dan berakar kuat pada khazanah Islam Nusantara.
PENUTUP DAN KESIMPULAN


Penelitian ini menunjukkan bahwa NU Online menampilkan strategi anti-ekstremisme yang lebih halus dibanding pendekatan deradikalisasi konvensional. Alih-alih mendekati ekstremisme melalui kecurigaan atau stigmatisasi, khutbah-khutbah tersebut memusatkan perhatian pada penguatan etika sosial, keadaban publik, tanggung jawab kolektif, dan peneguhan otoritas keagamaan yang bersumber dari tradisi Ahlussunnah wal Jamaah. Dengan demikian, anti-ekstremisme tidak dikemas sebagai penindakan, tetapi sebagai pemulihan kehidupan bersama melalui penguatan cara pandang. 

Implikasi dari temuan-temuan ini membuka ruang refleksi teoritis bahwa praktik produksi wacana keagamaan secara digital dapat menjadi instrumen penting dalam membangun counter-discourse yang berlandaskan tradisi. Sementara itu, dari sisi praktis, hasil penelitian ini menegaskan perlunya publikasi khutbah yang berkelanjutan, peningkatan kualitas kurasi, serta kolaborasi lebih luas antara institusi keagamaan dan platform digital untuk memperbesar jangkauan narasi keislaman yang inklusif.
Pada akhirnya, khutbah-khutbah NU Online mengingatkan bahwa melawan ekstremisme bukan hanya soal membantah doktrinnya, tetapi merawat ruang-ruang keberagamaan yang sehat, ramah, dan menghidupkan kemanusiaan. Melalui bahasa yang jernih, argumentasi yang bersandar pada tradisi, serta kepekaan terhadap konteks sosial, NU Online memperlihatkan bagaimana Islam yang ramah dapat tetap tegas tanpa harus lantang, dan tetap kuat tanpa harus keras. Dengan demikian, penelitian ini menutup dengan keyakinan bahwa produksi khutbah digital berbasis tradisi dapat menjadi salah satu benteng paling efektif dalam menjaga masa depan keberagamaan Indonesia yang damai, teduh, dan berkeadaban.
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